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ABSTRACT  

 

Tourism holds an important role as a major contribution for economy iof a country not least for 

Indonesia. Tourism activity can not be separated from the various tourism sectors are mutually 

supportive and integrated with one another so as to attract tourists to visit Indonesia. Hospitality 

industry is an important industry in tourism activity due to the hospitality industry is one industry 

that high contribute to the tourism sector particularly in Jakarta. Jakarta as the capital city of 

Republic of Indonesia has the potential to attract tourists to the fulfillment of needs in terms of 

lodging accommodations in great demand by the management of international chain hotels to 

expand its market share by establishing a network of hotels in Jakarta. The importance of the 

marketing strategy undertaken by the hotel a top priority with progress and about eco-friendly 

lifestyle imposed by the Hotel Shangri-La Jakarta. So in general the strategy undertaken by the 

Hotel Shangri-La Jakarta is the green marketing. Therefore, the research done in the hope that 

green marketing is a strategy of influence in the creation of green consumer behavior. In this 

study, the independent variable (X) is green marketing which has tree sub variable are green 

value-Addition process, green management systems, and green products. Vvariable (Y) is green 

consumer behavior. The study was conducted during six months from September 2011 until 

February 2012 by using systematic random sampling as technique sampling. The results showed 

that green marketing significantly influence green consumer behavior. Factors of green marketing 

that gives a large effect is green management systems in Hotel Shangri-La Jakarta and the lowest 

facors in green marketing is green products in Hotel Shangri-La Jakarta.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Paradigma pembangunan di Indonesia 

kini lebih berorientasi kepada 

pengembangan sektor jasa dan industri, 

termasuk di dalamnya adalah industri 

pariwisata. Aktivitas sektor pariwisata telah 

didukung dan ditanggapi secara positif oleh 

pemerintah dengan harapan dapat 

menggantikan sektor migas yang selama ini 

menjadi peringkat pertama dalam 

penerimaan devisa Negara sedangkan sektor 

pariwisata menduduki peringkat kedua 

(Badan Statistik Pariwisata 2008).  

Akomodasi adalah unsur pokok produk 

industri pariwisata.  Akomodasi tidak dapat 

dipisahkan dari industri pariwisata, tanpa 

kegiatan keparawisataan, usaha akomodasi 

akan lumpuh. Sebaliknya pariwisata tanpa 

sarana akomodasi merupakan suatu hal yang 

tidak mungkin, oleh sebab itu akomodasi 

merupakan salah satu sarana pokok 

kepariwisataan (main tourism 

suprastructure). 

Salah satu hotel bintang 5 yang 

memiliki keunikan tersendiri dibandingkan 

dengan hotel lainnya adalah Hotel Shangri-

La, Hotel Shangri-La memiliki diferensiasi 

dibandingkan dengan hotel pesaingnya pada 

klasifikasi yang sama. Antara lain, lokasinya 

yang strategis yang terletak di Jalan Jenderal 

Sudirman yang merupakan jantung kegiatan 

bisnis di Jakarta, merupakan salah satu hotel 

tertinggi di Indonesia dengan memiliki 32 

lantai, mempunyai program green marketing 

yang unggul sebagai bukti menjadi salah 

satu green hotel terbaik di Jakarta. 

Green marketing adalah semua 

aktivitas yang direncanakan untuk 

menciptakan dan memfasilitasi semua 

interaksi yang diniatkan untuk memuaskan 

kebutuhan atau keinginan manusia, seperti 

kepuasan terhadap adanya keinginan dan 

kebutuhan mereka akan kepedulian 

lingkungan, dengan efek merusak yang 

seminimal mungkin terhadap lingkungan 

(Shamsuddoha, Muhammad, 2004). 

Beberapa studi perilaku konsumen 

berupaya untuk mengidentifikasi 
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karakteristik konsumen yang berwawasan 

lingkungan yang berkaitan dengan implikasi 

pemasaran (Ling-yee, 1997; Chan, 1999; 

Vlosky et al., 1999; Chan & Lau, 2000; 

Kalafatis et al., 1999; Follows & Jobber, 

2000; Chan, 2001; Jiuan et al., 2001; 

Laroche et al., 2001; Fotopoulos & 

Krystallis, 2002). Studi-studi tersebut 

mencoba mengeksplorasi aspek kepedulian 

lingkungan dan perilaku pembelian yang 

berwawasan lingkungan. Temuan penelitian 

mengindikasi bahwa terdapat kecenderungan 

kepedulian lingkungan yang kuat dan 

konsumen lebih memilih produk-produk 

yang ramah lingkungan (Ottman, 1994). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah gambaran green 

marketing yang terdiri dari green value-

addition processes, green management 

systems dan green products di Hotel 

Shangri-La Jakarta. 

2. Bagaimanakah green consumer behavior 

di Hotel Shangri-La Jakarta. 
3. Sejauh mana pengaruh green marketing 

yang terdiri dari green value-addition 

processes, green management systems 

dan green products terhadap green 

consumer behavior di Hotel Shangri-La 

Jakarta. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh hasil temuan mengenai: 

1. Green marketing yang terdiri dari green 

value-addition processes, green 

management systems dan green products 

di Hotel Shangri-La Jakarta. 

2. Green consumer behavior  di Shangri-La 

Hotel Jakarta. 

3. Pengaruh green marketing yang terdiri 

dari green value-addition processes, 

green management systems dan green 

products terhadap green consumer 

behavior di Hotel Shangri-La Jakarta. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis: 

Secara teoritis, hasil penelitian ini 

dilakukan sebagai bentuk pengembangan 

ilmu manajemen pemasaran pariwisata 

mengenai green marketing dan green 

consumer behavior industri perhotelan. 

2. Kegunaan praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi pihak Hotel Shangri-La Jakarta 

dalam penciptaan green consumer 

behavior melalui green marketing yang 

terdiri dari green value-addition 

processes, green management systems 

dan green products. Selain itu, 

diharapkan hasil penelitian ini sebagai 

bentuk kepedulian dan contoh yang baik 

bagi hotel. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Pemikiran 

Konsep pemasaran holistik merupakan 

salah satu bagian dari konsep pemasaran, 

yang mana konsep pemasaran holistik 

merupakan suatu pendekatan terhadap suatu 

pemasaran yang mencoba mengakui dan 

mendamaikan lingkup dan kompleksitas 

kegiatan pemasaran. Pemasaran holistik 

mengakui bahwa segala sesuatu bisa terjadi 

pada pemasaran dan pemasaran perspektif 

yang luas dan terpadu sering dibutuhkan 

empat komponen dari pemasaran holistik 

yaitu internal marketing, integrated 

marketing, relationship marketing, social 

responsibility marketing Kotler dan Keller 

(2009:61). 

Social responsibility marketing atau 

pemasaran tanggung jawab sosial mencakup 

sales revenue, brand and customer equity, 

ethnics, environment, legal, community 

(Kotler dan Keller, 2009:61). Dalam 

environment atau lingkungan, perusahaan 

mengimplementasikan pada pelaksanaan 

green marketing. Green marketing 

merupakan bagian social responsibility 

marketing.  
Menurut Aseem Prakash (2002:285) 

mendefiniskan green marketing sebagai 

sebuah strategi untuk mempromosikan 

produk yang ditawarkan oleh perusahaan 

yang ramah lingkungan dan menjaga 

lingkungan dengan mengacu pada sistem 

perusahaan, kebijakan dan proses 

perusahaan untuk menjual produk mereka. 

Strategi green marketing ini bukan 

hanya ditujukan bagi konsumen tapi juga 

bagi karyawan internal mulai dari atasan 

yang mulai membangun pola pikir green. 

Pada penelitian ini menggunakan strategi 

green marketing dalam Aseem Prakash 

(2002:286) dengan pengukuran sebagai 

berikut: (1) green value addition procceses 

yang terdiri atas memodifikasi teknologi 

atau membuat suatu teknologi baru yang 

berhubungan dengan mengurangi dampak 
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lingkungan di berbagai aspek, (2) green 

management systems yang terdiri atas 

promote environmental, health objectives, 

dan safety objectives, dan (3) green products 

yang terdiri atas repair, recondition, 

remanufacture, reuse, recycle, dan reduce. 

Dalam pengukuran tersebut yang sesuai 

dengan unsur-unsur yang dilakukan oleh 

Hotel Shangri-la Jakarta dalam green 

marketing. 
Menurut Namkung & Jang (2007) 

karakteristik dari green consumer behavior 

dapat dikelompokkan atas dasar visiting 

green hotel, positive word of mouth, dan 

willingness to pay more. Dengan 

pengukuran sebagai berikut: (1) visiting 

green hotel yang terdiri atas keputusan tamu 

untuk menginap pada green hotel, (2) 

positive word-of-mouth dengan rekomendasi 

yang terdiri atas konsistensi perusahaan 

dalam mendapatkan dukungan words of 

mouth berupa rekomendasi positif baik dari 

tamu, (3) willingness to pay more yang 

terdiri atas kesediaan untuk bayar mahal. 

Hal ini didasarkan atas ciri maupun 

karakteristik tamu yang menginap di Hotel 

Shangri-la Jakarta. Hal tersebut dapat dilihat 

berupa kerangka pemikiran  berikut: 
 

 
 

GAMBAR 2.2 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.2 Hipotesis  

Berdasarkan pengertian dan kerangka 

penelitian, maka untuk mengetahui 

operasionalisasinya penulis menetapkan 

hipotesis. Hipotesis adalah jawaban 

sementara dari permasalahan yang masih 

harus dibuktikan kebenarannya.  
Sugiyono (2010:51) mengemukakan 

pengertian hipotesis adalah Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Oleh karena 

itu, rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk pertanyaan.  

Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap perumusan 

masalah penelitian, belum jawaban empiris. 

Penelitian dalam menyusun hipotesis 

didukung oleh beberapa premis berikut ini:  

1. Terdapat tiga hal dalam menentukan 

suatu perusahaan telah menerapkan 

green marketing dengan baik yang dapat 

dilihat pada green value-additon process, 

green management systems, dan  green 

product dalam Aseem Prakash 

(2002:286). 

2. Dalam mengadopsi kebijakan green 

marketing terdapat hubungan antara 

perilaku konsumen dan tingkah laku 

aktual serta adanya kesediaan tamu untuk 

membayar mahal dalam pembelian green 

product berdasarkan Baron (1995) dalam 

Aseem Prakash (2002:287). 

3. Berdasarkan Fishbein dan Ajzen (1975) 

menjelaskan bahwa perilaku kunjungan 

adalah faktor prediksi yang kuat pada 

saat seorang konsumen memutuskan 

untuk memutuskan membeli suatu 

prodok hijau. Menurut Namkung & Jang 

(2007) karakteristik dari green consumer 

behavior dapat dikelompokkan atas dasar 

visiting green hotel, positive word of 

mouth, dan willingness to pay more.  

 
III. METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan ilmu manajemen pemasaran. 

Penelitian ini menganalisa tentang 

bagaimana pelaksanaan program green 

marketing terhadap green consumer 

behavior. Menurut Sugiyono (2010:59), 

variabel independent atau variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab berubahnya atau 

timbulnya variabel dependent (terikat). 

Variabel independent (bebas) adalah Green 

Marketing (X) yang memiliki tiga indikator 

yaitu green value-addition processes, green 

management systems, dan green products. 

Sedangkan menurut Uma Sekaran 

(2008:116), variabel terikat merupakan 

variabel utama yang menjadi faktor yang 

berlaku dalam investigasi, analisis ini untuk 

menemukan jawaban atau solusi masalah. 

Variabel dependent (terikat) yaitu Green 

Consumer Behavior (Y) yang memiliki tiga 

Marketing 
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indikator yang terdiri dari, visiting green 

hotel, positive word of mouth, dan 

willingness to pay more. 

 

 

3.2 Metode Penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan dalam 

jangka waktu kurang dari satu tahun oleh 

karena itu metode yang digunakan adalah 

cross section method, yaitu “Metode yang 

dilakukan hanya sekali dan mewakili satu 

periode tertentu dalam satu waktu” (Donald 

R. Cooper dan Pamela S. Schindler, 

2008:160). 

Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah systematic 

random sampling. Metode pengambilan 

acak sistematis menurut Sugiyono 

(2010:116) yaitu “Metode untuk mengambil 

sampel secara sistematis dengan jarak atau 

interval tertentu dari suatu kerangka sampel 

yang telah diurutkan. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

4.1  Rekapitulasi Hasil Tanggapan Tamu  

Terhadap Pelaksanaan Green 

Marketing Hotel Shangri-La Jakarta 

Rekapitulasi mengenai hasil tanggapan 

konsumen terhadap pelaksanaan green 

marketing di Hotel Shangri-La Jakarta 

sebagai hotel city resort dapat dilihat pada 

Tabel 4.1 sebagai berikut: 

TABEL 4.1 

REKAPITULASI HASIL TANGGAPAN 

TAMU TERHADAP GREEN 

MARKETING 
No Sub Variabel Total 

Skor 

Skor 

Rata-

rata 

% 

1 Green value-

addition 

process 

1.572 393 34.77 

2 Green 

management 
systems 

6.999 365,1 32.30 

3 Green 
products 

2.605 372,1 32.93 

Total 11.176 1.130,2 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2012 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat terlihat 

bahwa green marketing Hotel Shangri-La 

Jakarta yang mendapatkan penilaian 

tertinggi yaitu pada sub variabel green value 

addition process yaitu sebesar 34.77% hal 

ini dikarenakan Hotel Shangri-La Jakarta 

melakukan kebijakan dan tindakann ramah 

lingkungan dalam mengoperasikan hotel, 

melakukan kegiatan yang berhubungan 

dengan teknologi yang mengurangi 

pemakaian air dan penghematan energi di 

Hotel Shangri-La Jakarta. Sedangkan sub 

variabel yang terendah yaitu green 

management systems sebesar 32.30%. 

 

4.2  Rekapitulasi Tanggapan Tamu 

Mengenai Green Consumer Behavior 

Hotel Shangri-La Jakarta 

Penjelasan dari masing-masing dimensi 

keputusan menginap tamu dirangkum dalam 

rekapitulasi, sehingga dapat dilihat 

perbandingan total skor pada masing-masing 

dimensi, rekapitulasi akan disajikan dalam 

Tabel 4.2 berikut ini: 

 

TABEL 4.2 

REKAPITULASI GREEN CONSUMER 

BEHAVIOR HOTEL SHANGRI-LA 

JAKARTA 

No. 
Sub 

Variabel 

Total 

Skor 

Skor 

Rata-

rata 

% 

1. Visiting 

green hotel 

735 367,5 33.09 

2. Positive 

word of 

mouth 

736 368 33.13 

3. Willingness 

top ay 

more 

375 375 33.78 

Total 1846 1110,5 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2012 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat terlihat 

bahwa green consumer behavior Hotel 

Shangri-La Jakarta yang mendapatkan 

penilaian tertinggi yaitu pada willingness to 

pay more yaitu sebesar 33.78%  hal ini 

dikarenakan tamu memiliki kesadaran jika 

ingin mendukung kegiatan ramah 

lingkungan harus bersedia membayar lebih 

mahal jika dibandingkan dengan membeli 

produk yang tidak ramah lingkungan. 

Sedangkan sub variabel yang terendah yaitu 

visiting green hotel sebesar 33.09%. 

 

4.3 Pengaruh Program Green Marketing 

di  Hotel Shangri-La Jakarta 

Terhadap Green Consumer 

Behavior 

Berdasarkan perhitungan koefisien 

korelasi dengan matrik invers maka akan 

diketahui nilai koefisien jalur, maka hasil 

perhitungan tersebut dapat disajikan 
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kedalam model struktur jalur sebagai 

berikut: 

 

 

 
 

GAMBAR 4.1 

KORELASI ANTAR SUB VARIABEL 

 

Berdasarkan persamaan di atas, maka 

nilai koefisien jalur dapat dijelaskan sebagiai 

berikut: 

1. Green value addition process (X1) = 

0,331 maka perubahan variabel green 

value addition process sebesar satu 

satuan akan menimbulkan pengaruh yang 

searah sebesar 0,331 terhadap green 

consumer behavior (Y). 

2. Green management systems (X2) = 0,345 

maka perubahan variabel green 

management systems sebesar satu satuan 

akan menimbulkan pengaruh yang searah 

sebesar 0,345 terhadap green consumer 

behavior (Y). 

Green product (X3) = 0,262 maka 

perubahan variabel green product sebesar 

satu satuan akan menimbulkan pengaruh 

yang searah sebesar 0,262 terhadap green 

consumer behavior (Y). 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan menggunakan analisa 

deskriptif dan verifikatif dengan 

menggunakan path analysis, antara green 

marketing terhadap green consumer 

behavior di Hotel Shangri-La Jakarta, maka 

berdasarkan penelitian tersebut dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tanggapan tamu mengenai green 

marketing di Hotel Shangri-La Jakarta 

yang terdiri atas green value addition-

process, green management systems, dan 

green products. Sub variabel green 

marketing yakni green value addition 

process memiliki penilaian paling tinggi 

oleh tamu. Green value addition process 

merupakan faktor yang paling kuat 

dalam mempertahankan serta 

meningkatkan adanya green consumer 

behavior di Hotel Shangri-La Jakarta 

dikarenakan green value addition  

merupakan kebijakan yang dapat 

menghemat pemakaian air dan 

penghematan energi pada teknologi yang 

digunakan di Hotel Shangri-La Jakarta. 

Sedangkan sub variabel green marketing 

yakni green management systems 

memiliki penilaian paling rendah oleh 

tamu. Hal ini dikarenakan green 

management system di Hotel Shangri-La 

Jakarta harus ditingkatkan lagi 

sedangkan untuk green value-addition 

process harus dipertahankan agar 

menjadi lebih baik lagi. 

2. Tanggapan tamu mengenai green 

consumer behavior yang terdiri atas 

visiting green hotel, positive word of 

mouth, dan willingness to pay more. 

Kontribusi penilaian paling tinggi oleh 

tamu mengenai green consumer behavior 

yakni willingness to pay more yang 

merupakan karakteristik tamu yang 

memiliki kesediaan untuk membayar 

lebih mahal pada saat menginap di Hotel 

Shangri-La Jakarta. Hal ini disebabkan 

karena tamu hotel sangat sadar atas 

produk hijau yang lebih mahal 

dibandingkan dengan produk yang tidak 

ramah lingkungan oleh karena itu tamu 

bersedia untuk membayar mahal guna 

melestarikan lingkungan. 

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa green 

marketing yang terdiri atas green value 

addition-process, green management 

systems, dan green products. 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

green consumer behavior di Hotel 

Shangri-La Jakarta yang didasarkan atas 

teori dari Dalton et al. (2008) yang 

mengidentifikasi bahwa wisatawan atau 

tamu yang memiliki kepentingan ramah 

lingkungan yang mempunyai kesediaan 

untuk menginap di hotel ramah 

lingkungan dan membayar lebih mahal 

untuk produk hijau dan berkontribusi 

pada penghematann energi 
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